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effects of using audiovisual media in enhancing the
knowledge, attitudes, and practices of handwashing among
kindergarten children at Waulele Sanggula Abeli
Kindergarten in the Abeli Region in 2023. The service
method used is a quantitative approach with a Pre-
Experimental design using a one-group pretest-posttest
design. The service sample consists of 40 children selected
through total sampling. Data collection instruments
include questionnaires and audiovisual media. The service
results show a significant improvement in the average
knowledge score of Wulele Sanggula Abeli Kindergarten
children from 3.07 in the pretest to 10.00 in the posttest.
Furthermore, the attitudes and actions of Wulele Sanggula
Abeli Kindergarten children also improved after the
intervention with audiovisual media. Therefore, it can be
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Abstrak

Mencuci tangan merupakan langkah penting untuk membersihkan tangan dengan menggunakan
sabun, air mengalir, atau cairan antiseptik berbasis alkohol, dengan tujuan untuk menghilangkan
kuman, bakteri, dan virus. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengevaluasi efek
penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik mencuci
tangan pada anak-anak TK Wulele Sanggula Abeli di Wilayah Abeli pada tahun 2023. Metode
pengabdian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Eksperimental
menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Sampel pengabdian terdiri dari 40 anak yang
dipilih secara total sampling. Instrumen pengumpulan data meliputi kuesioner dan media
audiovisual. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata
pengetahuan anak-anak TK Wulele Sanggula Abeli dari 3,07 pada pretest menjadi 10,00 pada
posttest. Selain itu, sikap dan tindakan anak-anak TK Waulele Sanggula Abeli juga mengalami
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peningkatan setelah intervensi media audiovisual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media audiovisual memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik mencuci tangan di TK Wulele Sanggula Abeli.

Kata Kunci: Anak TK, Audiovisual, Media, Promosi Kesehatan, Praktik Cuci Tangan

PENDAHULUAN

Promosi Kesehatan merupakan suatu proses yang vital dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui perubahan perilaku yang terencana. Salah satu aspek yang ditekankan dalam
promosi kesehatan adalah Praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), termasuk cuci
tangan yang tepat, masih belum dipahami sepenuhnya oleh sebagian besar masyarakat. Sehingga
praktik mencuci tangan masih rendah di masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
praktik cuci tangan di masyarakat menjadi sangat penting untuk mewujudkan kehidupan yang
sehat.

Peran media dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada masyarakat, terutama
melalui pendekatan audio visual, sangatlah penting. Media audio visual memungkinkan
penyampaian pesan-pesan kesehatan dengan pendekatan yang menarik dan sederhana bagi
masyarakat, penggunaan media ini tidak hanya memperluas pemahaman, tetapi juga
membangkitkan semangat dan ketertarikan dalam upaya menjaga kesehatan pribadi. Salah satu
contoh program yang menggabungkan media audio visual dalam promosi kesehatan adalah
Gerakan Nasional Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), yang mengadvokasi praktik
mencuci tangan menggunakan sabun sebagai bagian dari upaya pencegahan penyakit.

Meskipun demikian, prevalensi penyakit diare masih tinggi di Indonesia, yang sebagian
besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan praktik mencuci tangan yang benar. Data
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari masyarakat yang secara konsisten mencuci tangan
dengan sabun pada saat yang tepat. Hal ini tercermin dalam tingginya jumlah kasus diare di
berbagai daerah, termasuk di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara.

Sekolah memiliki peran yang strategis dalam melakukan promosi kesehatan karena siswa
menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan pendidikan kesehatan, terutama mengenai praktik cuci tangan yang benar, ke
dalam kurikulum sekolah. Pemanfaatan media audio visual dalam program penyuluhan kesehatan
di lingkungan sekolah diharapkan dapat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan
praktik cuci tangan siswa.

Dari observasi awal, terlihat bahwa praktik cuci tangan di TK Wulele Sanggula Abeli
masih kurang, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan anak-anak dan meningkatkan risiko
penyakit diare. Namun, belum ada pengabdian yang secara khusus menyelidiki hubungan antara
penggunaan media promosi kesehatan dengan pendekatan audio visual dan praktik cuci tangan
anak TK di wilayah tersebut. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk menjembatani
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kesenjangan tersebut dengan menyelidiki hubungan antara penerapan media promosi kesehatan
berbasis audio visual dan penerapan praktik cuci tangan di antara anak-anak TK Wulele Sanggula
Abeli di daerah Abeli, Kendari, Sulawesi Tenggara.

Dengan memahami hubungan antara pemanfaatan media dalam promosi kesehatan
menggunakan pendekatan audio visual dan praktik mencuci tangan pada anak-anak TK,
diinginkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas strategi ini dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, harapannya, temuan dari
pengabdian ini dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih terfokus dalam upaya
meningkatkan kebiasaan mencuci tangan di kalangan masyarakat, terutama di lingkungan sekolah
dasar. Harapannya, pengabdian ini dapat menjadi landasan untuk merancang program-program
promosi kesehatan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Manfaat dari pengabdian ini tidak hanya berkaitan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang promosi kesehatan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi para
pengajar dan tenaga kesehatan. Diharapkan bahwa hasil pengabdian ini dapat menjadi pedoman
dalam merancang program-program promosi kesehatan yang lebih inovatif dan efektif.
Pemanfaatan media audio visual sebagai alat penyuluhan kesehatan diharapkan mampu
meningkatkan minat dan pemahaman masyarakat terhadap pesan-pesan kesehatan, khususnya di
kalangan anak-anak.

Tidak hanya itu, pengabdian ini juga memberikan manfaat bagi institusi pendidikan dalam
menyusun kurikulum kesehatan yang lebih komprehensif. Dengan menyertakan pendidikan
kesehatan yang mencakup praktik mencuci tangan yang tepat, diharapkan dapat membentuk
generasi yang lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan diri. Dampak sosial dari
pengabdian ini juga tidak bisa diabaikan. Dengan memperkuat praktik mencuci tangan yang tepat
melalui promosi kesehatan, diharapkan dapat terjadi penurunan kasus penyakit yang terkait
dengan kurangnya kebersihan diri, seperti penyakit diare dan infeksi saluran pernapasan.

Selain memberikan dampak pada tingkat individu, pengabdian ini juga berpotensi
memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan penyakit diare secara kolektif. Meningkatkan
praktik mencuci tangan di masyarakat, khususnya di kalangan anak-anak sekolah dasar,
diharapkan dapat mengurangi penyebaran penyakit diare dan meningkatkan kesehatan
lingkungan secara keseluruhan. Pengabdian ini juga berpotensi memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi praktik mencuci tangan di masyarakat.

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat dirancang strategi yang lebih
tepat untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap praktik mencuci tangan yang benar.
Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang signifikan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam hal praktik mencuci
tangan. Melalui pendekatan promosi kesehatan yang inovatif dan efektif, diharapkan dapat
tercipta masyarakat yang lebih sehat dan produktif secara keseluruhan.
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METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengikuti serangkaian tahapan yang terinci sebagai

berikut:

1.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Pra-Eksperimental dengan
menggunakan desain One-Group Pre Test — Post Test. Dalam desain ini, pengamatan
dilakukan sebelum dan setelah intervensi promosi kesehatan yang menggunakan media
audiovisual terkait praktik cuci tangan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku anak-anak TK
Woulele Sanggula Abeli di Wilayah Abeli, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara.

Populasi yang diteliti dalam pengabdian ini adalah semua anak TK Wulele Sanggula Abeli di
Wilayah Abeli, dengan jumlah total 40 anak. Sampel dipilih melalui teknik total sampling, di
mana seluruh anggota populasi diikutsertakan dalam pengabdian ini. Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan representasi yang akurat dari data yang dikumpulkan dalam pengabdian
ini.Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner untuk menilai pengetahuan,
sikap, dan tindakan responden. Sebelum digunakan, validitas dan reliabilitas kuesioner telah
diuji kepada sejumlah responden untuk memastikan ketepatannya dalam mengukur variabel
yang diteliti.

Data yang terhimpun akan dianalisis menggunakan berbagai teknik statistik, termasuk uji
normalitas, uji paired sample t-test atau Wilcoxon signed ranks test, dan uji lainnya sesuai
dengan sifat data yang ada. Pemilihan metode analisis yang sesuai akan menjamin hasil yang
akurat dan dapat dipercaya.

Hipotesis pengabdian akan diuji menggunakan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil pengujian hipotesis akan digunakan untuk menentukan apakah intervensi
promosi kesehatan menggunakan media audiovisual efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan tindakan anak-anak terkait praktik cuci tangan.

Hasil pengabdian akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi serta dijelaskan secara naratif
yang mudah dipahami. Penyajian data yang jelas dan komprehensif akan mempermudah
pembaca dalam memahami hasil pengabdian dan implikasinya terhadap praktik cuci tangan
anak-anak TK.

HASIL

TK Waulele Sanggula Abeli terletak di Wilayah Abeli, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara.

Pengabdian ini dilaksanakan mulai bulan Januari tahun 2024 hingga selesai, dengan melibatkan
seluruh jumlah anak TK di TK Waulele Sanggula Abeli, yakni sebanyak 40 orang. Dalam tahap
persiapan, anak-anak TK akan diuji menggunakan media audiovisual. Media aplikasinya adalah
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YouTube, dan media produknya berupa video edukasi praktik cuci tangan. Berikut tampilan
YouTube beserta video edukasi tentang praktik cuci tangan:

& YouTube

Gambar 1. Media audiovisual

Setelah mereka menonton video tersebut, maka dilakukanlah pre-test menggunakan
kuisioner untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka tentang praktik cuci tangan.
Untuk mengukur pengetahuan, sikap dan tindakan digunakan kuisioner yang terdiri dari 30 item
pertanyaan dengan pilihan jawaban "Ya" dan "Tidak" dengan di uji melalui kuisioner pre-test dan
post-test.

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner tersebut dirancang untuk mengevaluasi
pemahaman anak-anak TK tentang praktik cuci tangan yang benar dan pentingnya menjaga
kebersihan. Setiap item pertanyaan secara khusus dirancang untuk menguji aspek-aspek kunci
dalam praktik mencuci tangan, serta memahami manfaat dan dampak negatif ketika tidak
menjaga kebersihan. Ini akan memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai pengetahuan
anak-anak TK di TK Waulele Sanggula Abeli mengenai praktik cuci tangan. Berikut adalah
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner pre-test dan post-test:

Tabel 1. Kuesioner Pengetahuan Anak TK Tentang Praktik Cuci Tangan

Z
o

Pertanyaan Ya Tidak

Apakah Cuci Tangan itu Penting

Apakah Cuci Tangan dengan Air saja sudah cukup

Apakah Cuci Tangan dengan sabun dapat membunuh kuman

Apakah setelah buang air tidak perlu mencuci tangan

S EIRd N

Sakit perut adalah penyakit yang disebabkan akibat tidak mencuci
tangan

Apakah perut akan sakit bila tidak mencuci tangan sebelum makan

Apakah mencuci kedua tangan saja sudah cukup

Apakah tangan tetap bersih setelah bermain

©|® N

Apakah setelah membuang ingus harus cuci tangan

[EN
©

Apakah setelah memegang binatang tidak perlu mencuci tangan

Tabel 2. Kuesioner Sikap Anak TK Tentang Praktik Cuci Tangan

No. Pertanyaan S TS

1. Saya mencuci tangan dengan sabun setelah buang air
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Tangan saya akan bersih bila dilap memakai baju atau tisu

Sebelum menyuapi saya makan ibu harus mencuci tangan

Saya menghisap jari-jari sebelum mencuci tangan

Saya harus mencuci tangan sebelum makan agar tidak sakir perut

IS Fal R A

Mencelupkan tangan kedalam ember ber air agar tangan saya
bersih

~

Saya harus mencuci tangan setelah bermain

©o

Saya tidak perlu memakai sabun ketika mencuci tangan

9. Saya harus menggosok kuku, ibu jari dan sela-sela jari ketika
mencuci tangan

10. | Menepuk dan meniup telapak tangan dapat meng hilangkan kuman
di tangan

Tabel 3. Kuesioner Tindakan Anak TK Tentang Praktik Cuci Tangan

0 Pertanyaan Ya Tidak

Gosok Kedua Telapak Tangan

Gosok kedua punggung tangan secara bergantian

Gosok telapak sela-sela jari bagian dalam

Gosok ujung jari dengan posisi saling mengunci secara bergantian

gl MwiNv e Z

Gosok ibu jari (jempol) kiri memutar didalam genggaman tangan
kanan, (begitu pula sebaliknya)

6. | Letakan ujung jari ketelapak tangan kemudian gosok perlahan
secara bergantian dan bilas dengan air bersih seta keringkan

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pre-test dan post-test oleh anak-anak TK, hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka terkait
praktik cuci tangan setelah mereka terpapar dengan media audiovisual yang disajikan. Berikut
penjelasan lebih lanjut:

1. Pengetahuan

Sebelum intervensi dengan media audiovisual, anak-anak TK, termasuk anak-anak di TK
Woulele Sanggula Abeli, memiliki pengetahuan yang rendah tentang praktik cuci tangan yang
benar. Mereka kurang paham mengenai pentingnya mencuci tangan, kapan harus melakukannya,
dan dampak negatif dari tidak mencuci tangan. Namun, setelah mereka menonton video praktik
cuci tangan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan mereka. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan yang baik, dengan rata-rata skor kuesioner meningkat dari 3,07% pada
pre-test menjadi 10,00% pada post-test. Anak-anak telah mampu memahami manfaat dan
pentingnya mencuci tangan, serta dapat mengidentifikasi dampak dari tidak mencuci tangan.

2. Sikap
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Penggunaan media audiovisual juga memengaruhi sikap anak-anak terhadap praktik cuci
tangan. Sebelumnya, sikap mereka mungkin netral atau kurang peduli terhadap kebersihan
tangan. Namun, setelah terpapar dengan media tersebut, sikap mereka menjadi lebih positif.
Mereka mulai memahami langkah-langkah dalam mencuci tangan untuk menjaga kesehatan dan
mencegah penyakit menular. Hasil post-test menunjukkan peningkatan sikap yang signifikan,
dengan rata-rata skor kuesioner meningkat dari 3,15% pada pre-test menjadi 10,00% pada post-
test.

3. Tindakan

Anak-anak juga menunjukkan peningkatan dalam tindakan praktik cuci tangan setelah
terpapar dengan media audiovisual. Mereka lebih mampu menerapkan langkah-langkah yang
benar dalam mencuci tangan, seperti menggunakan sabun, menggosok telapak tangan, serta
memperhatikan kebersihan kuku dan sela-sela jari. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak
hanya memiliki pengetahuan dan sikap yang positif, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam tindakan nyata. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang
baik dalam tindakan praktik cuci tangan, dengan rata-rata skor kuesioner meningkat dari 2,30%
pada pre-test menjadi 6,00% pada post-test.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon

Variabel Uji Hipotesis Wilcoxon p-value | Keterangan
Pengetahuan | Skor Pre Test dan Skor Post Test | 0.000 (g:gnif(')kgg)
Sikap Skor Pre Test dan Skor Post Test | 0.000 (g:gnif(')kgg)
Tindakan | Skor Pre Test dan Skor Post Test | 0.000 (g:gnif(')kgg)

Sumber : Data Primer, Januari 2024

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon pada skor pre-test dan
post-test variabel pengetahuan, sikap, dan tindakan terkait praktik cuci tangan di TK Wulele
Sanggula Abeli. Nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh adalah 0.000, lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0.05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari penggunaan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap, dan tindakan anak TK terkait praktik cuci tangan di TK Wulele Sanggula Abeli. Temuan
ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif menggunakan media audiovisual dapat efektif dalam
membentuk perilaku sehat pada anak usia dini terkait praktik cuci tangan di lingkungan TK.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif menggunakan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan anak-anak TK terkait praktik cuci tangan di TK Wulele Sanggula Abeli. Dengan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 pada uji Wilcoxon, hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media audiovisual. Ini menegaskan bahwa pendekatan ini dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat terkait cuci tangan
pada anak-anak TK di lingkungan tersebut.

Oleh karena itu, disarankan kepada institusi pendidikan untuk menggunakan metode yang
lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran, seperti menciptakan permainan edukatif
dan media yang menarik perhatian anak-anak agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Metode pembelajaran yang unik dan menyenangkan dapat membekas dalam diri
anak-anak sehingga mereka dapat lebih memahami dan menginternalisasi edukasi yang
diberikan.
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